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Minggu Il (Periode 7 September — 11 September 2015)

Mengamati tren harga CPO pada chart, harga minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO)
terlihat bergerak menguat signfikan pada perdagangan pekan kedua September 2015. Pada
awal pekan, Senin (10/8), perdagangan CPO di ICDX (BKDI), terpantau sedang mendaki
seiring menguatnya harga CPO di pasar spot Medan. Sementara di pasar berjangka Rotterdam,
yang dijadikan acuan harga di Tanah Air, tercatat pada awal pekan, Senin (7/9) berada pada
posisi US$ 530,00 per ton kemudian terdongkrak menjadi US$ 545,00 per ton untuk kontrak
penyerahan Desember 2015.

Sementara itu, di Bursa Berjangka Malaysia, harga CPO meneruskan pelemahan setelah
Malaysia menunda penerapan program biofuel B10. Tercatat, untuk kontrak berjangka CPO
November 2015, kontrak teraktif di Bursa Malaysia (MDEX), dibuka melemah 0,49% ke harga
RM 2.021 atau Rp 6,69 juta per ton. Harga CPO semakin tertekan setelah data menunjukkan
produksi minyak sawit Malaysia pada Agustus 2015, membukukan rekor, naik 15% dari Juli
menjadi 2,09 juta ton.

Pergerakan perdagangan komoditas CPO juga terpengaruh oleh batalnya penerapan program
biofuel B10 mulai Oktober. Mengonfirmasi kabar Bloomberg yang melaporkan bahwa Malaysia
akhir pekan lalu mengumumkan penundaan implementasi program biofuel B10, yang
mewajibkan campuran nabati minimal 10% pada biodisel yang dijual di Negeri Jiran. Menteri
Perkebunan dan Komoditas Malaysia, Douglas Uggah Embas mengatakan penerapan batas
baru tersebut diundur dari Oktober untuk menunggu persetujan kabinet. Program B10 bertujuan
meningkatkan konsumsi CPO dalam negeri agar harga komoditas tersebut terkatrol. Indonesia
saat ini telah menerapkan aturan serupa dengan batas minimal campuran minyak nabati lebih
tinggi, yaitu 15%.

Kemudian pada perdagangan hari kedua, Selasa (8/9), Bloomberg melaporkan bahwa terjadi
peringatan waspada badai El Nino di India. Departemen Meteorologi India mencatat, curah
hujan di bawah rerata 50 tahun Juli-Agustus 2015. Kondisi serupa diperkirakan berlanjut hingga
September ini. Efeknya, sejumlah lahan pertanian padi, kedelai dan jagung di India terancam
kekeringan.

Untuk memenuhi kebutuhan minyak nabati, India akan mengimpor minyak sawit dari Malaysia.
Faiyas Hudani, Associate Vice President Kotak Commodity Services Pvt, mengatakan,
pemerintah India akan memanfaatkan harga yang sudah turun tajam sepanjang bulan lalu.
Maklum, harga CPO sudah turun ke level terendah dalam enam tahun. Sementara itu,
Research and Analyst Fortis Asia Futures berpendapat bahwa kenaikan harga minyak sawit
imbas EI Nino. Selain itu, produsen CPO terbesar, Indonesia sedang menggalakkan
penggunaan biodiesel sawit. Program ini mengerek permintaan CPO dalam negeri. Hingga
akhir Agustus 2015 lalu penyaluran biodiesel sawit sudah mencapai 9,7 juta liter.

Sementara itu, dikabarkan pula oleh Bloomberg, permintaan di China terancam lesu karena
perlambatan ekonomi. Di samping itu, minyak sawit biasanya mengikuti pergerakan harga
minyak mentah. Harga minyak yang masih rentan jatuh bisa berimbas negatif pada CPO.
Kendati permintaan belum pulih, namun produksi minyak sawit di Malaysia terus meningkat.
Survei Bloomberg terhadap trader dan produsen menunjukkan, produksi CPO Malaysia bulan
Juli lalu naik 15% menjadi 2,09 juta metrik ton.



Sehingga, harga minyak sawit mentah (CPO) di India untuk hari kedua tetap lesu 0,18%
menjadi Rs 379,30 per 10 kg. Hal ini disebabkan peserta terlibat dalam mengurangi posisi
mereka, serta melemahnya permintaan di pasar spot. Pada Multi Commodity Exchange, harga
CPO untuk pengiriman bulan September diperdagangkan lebih rendah sebesar 70 paise, atau
0,18% ke Rs 379,30 per 10 kg dari omset bisnis 67 lot. Demikian juga dengan harga CPO untuk
pengiriman Oktober turun 30 paise, atau 0,08% menjadi Rs 385 per 10 kg di 21 blot.

Sementara itu, pada perdagangan Rabu (9/9), harga CPO di dalam negeri, merujuk harga di
pasar spot Medan, terpantau juga bergerak naik Rp 6.170 ke posisi Rp 6.310 per kg atau naik
dari sebelumnya. Demikian pula ICDX (BKDI) tercatat naik ke level Rp 6.200 per kg untuk
kontrak penyerahan September 2015.

Kemudian, di Bursa MDEX, harga terpantau memperoleh dorongan aksi beli yang cukup kuat
disebabkan oleh kenaikan harga minyak mentah. Pada Rabu, harga minyak mentah WTI
terpantau mengalami kenaikan meskipun masih terbatas. Para pelaku pasar mencari
kesempatan untuk melakukan aksi bargain hunting di pasar CPO. Naiknya harga minyak
mentah meningkatkan minat para pelaku pasar terhadap produk biofuel yang diproduksi dari
CPO.

Memasuki perdagangan Kamis (10/9), harga CPO di Bursa Berjangka dalam negeri (ICDX)
kembali terdongkrak ke level Rp 6.680 per kg. Seiringan dengan itu, di pasar spot Medan, juga
terlihat naik menjadi ke level Rp 6.384 per kg.
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Sementara di MDEX, Malaysia, untuk kontrak paling aktif tampak masih melanjutkan
pergerakan naik. Harga CPO berjangka masih peroleh dukungan setelah ada kabar bahwa
kebutuhan komoditas ini di India mengalami peningkatan. Bloomberg melaporkan permintaan
minyak nabati India, negara konsumen CPO terbesar dunia, masih akan tinggi dalam beberapa
bulan ke depan. Cuaca kering menyebabkan perkebunan oilseeds di India gagal panen. Negara
tersebut diprediksi mengimpor 15 juta ton minyak nabati dalam satu tahun ke depan, mendekati
rekor 14,1 juta ton minyak nabati yang diimpor dalam 12 bulan ke belakang.



Hingga pada akhir p ek an, Jum’ at AXtdral BaBwa Dinad Perkabpnamr (Risban)
Sulawesi Barat, mengadakan pertemuan dengan perusahaan kelapa sawit dan petani disana.
Dalam pertemuan ini terungkap bahwa para petani tengah menghadapi keresahan dengan
turunnya harga tandan buah segar (TBS).

Pada akhir pekan, harga CPO untuk kontrak paling aktif di Bursa komoditas MDEX, kembali
bergerak melemah. Harga CPO berjangka selama dua sesi sebelumnya mengalami kenaikan
yang signifikan didukung oleh kabar turunnya produksi di Indonesia. Akan tetapi data dari
Malaysia menunjukkan bahwa pasokan meningkat sehingga hari ini sentimen negatif kembali
mendominasi perdagangan. Data menunjukkan bahwa pasokan CPO di Malaysia mencapai
angka 2,49 juta ton. Pasokan saat ini 10 persen lebih tinggi dibandingkan dengan periode yang
sama bulan lalu. Angka ini juga melampaui ekspektasi yang berada di level 2,41 juta ton.



